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Abstract

Hadith is a guide other than the Qur'an that can guide Muslims
to the right path. The Day of Judgment is the day of retribution
for all people for the sins they have committed, and there is not
a single creature on Earth who can avoid the Day of Judgment or
the Day of Judgment. Recently, a phenomenal film called
“Messiah” appeared on a platform that has a lot of fans, namely
Netflix. This study aims to discuss the criticism of the saga about
Dajjal in the film Messiah from the perspective of hadith. This
study uses a qualitative approach by applying Literature review
method. The results and discussion of this research are that the
main player named Payam Golshiri (who plays the role of Al-
Masih) in the film's storyline does not describe as al-Masih ad-
Dajjal described in the hadith, based on authentic hadith such as
the hadith narrated by Muslim and Bukhari. Although there are
several scenes that depict Payam Golshiri, which is the character
of al-Masih ad-Dajjal, they still do not fully describe the teachings
of Muslims. This study finds that sagaciously, the Messiah film
contains several scenes that depict Payam Golshiri as a
representative of al-Masih, but cinematically, there are several
events that do not depict al-Masih in hadith but rather describe
ad-Dajjal such as the place where Payam Golshiri descended,
resurrected the slain youth, moved as fast as the wind described
by a hurricane, and the Jews followed Payam Golshiri.

Keywords: Dajjal; Hadith; Messiah Movies; Saga Critic

Abstrak
Hadis merupakan suatu pedoman selain Al-Qur’an yang dapat
menuntun umat muslim kepada jalan yang benar. Hari kiamat
adalah hari pembalasan bagi seluruh umat terhadap dosa-dosa
yang telah diperbuat, dan tidak ada satupun makhluk di Bumi
yang dapat menghindari hari pembalasan atau hari akhir.
Belakangan ini, muncul sebuah film yang sangat fenomenal
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berjudul “Messiah” tayang di platform yang sangat banyak
peminatnya yakni Netflix. Penelitian ini bertujuan untuk
membahas kritik hikayat tentang Dajjal dalam film Messiah
perspektif hadis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menerapkan metode Literature review. Hasil
dan pembahasan penelitian ini yaitu pemain utama yang
bernama Payam Golshiri (yang berperan sebagai Al- Masih)
secara alur cerita film tidak menggambarkan sebagaimana al-
Masih ad-Dajjal yang digambarkan dalam hadis, berdasarkan
hadis shahih seperti hadis riwayat Muslim dan Bukhari.
Walaupun ada beberapa scene yang menggambarkan Payam
Golshiri yaitu memiliki sifat al-Masih ad-Dajjal, namun tetap
tidak menggambarkan secara penuh berdasarkan ajaran umat
muslim. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa secara hikayat,
film Messiah terdapat beberapa scene yang menggambarkan
Payam Golshiri sebagai representatif dari al-Masih, namun
secara sinematik, terdapat beberapa peristiwa yang tidak
menggambarkan al-Masih secara hadis namun lebih
menggambarkan ad-Dajjal seperti tempat turunnya Payam
Golshiri, membangkitkan kembali pemuda yang dibunuh,
berpindah tempat secepat angin yang digambarkan dengan
angin topan, dan kaum Yahudi mengikuti Payam Golshiri.

Kata Kunci: Dajjal; Film Messiah; Hadis; Kritik Hikayat

Pendahuluan

Hadis merupakan pedoman sumber hukum Islam kedua paling
otoritaif setelah Al-Qur’an. Hal itu sudah disepakati oleh para ulama dari
masa ke masa hingga saat ini. Karena tidak semua pertanyaan keagamaan
memiliki jawaban dalam Al-Qur'an (Dalimunthe et al.,, 2021). Hadis
dinamakan sebagai tahdis yang berarti berita-berita ataupun segala sesuatu
yang dinisbatkan kepada Nabi Saw. baik berupa bentuk perkataan,
perbuatan maupun taqrir atau ketetepan serta sifat Nabi Saw (Firdaus,
2022). Berbagai macam hadis yang tertuang dalam kitab-kitab hadis,
banyaknya hadis apabila ditinjau dari segi tekstual, terdapat hadis-hadis
yang menggambarkan sesuatu hal yang akan terjadi dimasa yang akan
datang (bersifat prediktif), baik itu terjadi sebagai bentuk peringatan
ataupun kabar baik yang ditunjukan kepada umatnya saja atau bahkan
untuk seluruh alam. Dasarnya, Nabi merupakan manusia yang tidak
mengetahui apa yang akan terjadi di masa depan (futurrik), akan tetapi
Allah yang memberikan pengetahuan tersebut kepada Nabi. Sebagai umat
yang tidak mengetahui apapun, pentingnya memiliki kesadaran untuk
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mengimani bahwa segala sesuatu yang Nabi tetapkan hakikatnya
merupakan informasi yang telah Allah berikan kepada Nabi. Salah satu
ketetapannya adalah sabda Nabi yang membahas mengenai hari kiamat
kelak (Dalimunthe & Mila, 2020; Rohmansyah, 2022).

Belakangan ini muncul fenomena yang menarik perhatian masyarakat
yaitu penayangan sebuah film berjudul “Messiah” hingga trending di
berbagai media. Trailer yang sudah tayang sejak 3 Desember 2019 sudah
disaksikan lebih dari 1,8 juta kali pada tanggal 5 Febuari 2020 dan berdurasi
dua menit. Lebih dari 36 ribu akun Youtube menyatakan ketidaksukaan
atas video trailer tersebut. Film ini dianggap menceritakan mengenai kisah
Dajjal atau antikritikus dalam kitab suci. Mengangkat kisah tentang
tanggapan dunia modern yang bereaksi apabila ada seorang tokoh yang
menyebarkan pesannya melalui sosial media di tengah riuhnya berita
bohong di kalangan masyarakat. Film “Messiah” memiliki genre thriller dan
digarap oleh Michael Petroni Asal Amerika Serikat. Film yang ditayangkan
di Neflix pada 1 Januari 2020 ini termasuk film serial yang memiliki 10
episode (Aulia et al., 2021). Serial fim “Messiah” memiliki pengaruh
terhadap kepercayaan seseorang karena berisi dengan hal-hal yang
berkaitan dengan keagaaman. Royal Film of Commision (RFC) of Joordan,
meminta secara resmi kepada Neflix untuk tidak menayangkan serial
Messiah di Yordania. Padahal, proses shooting banyak dilakukan di negara
Yordania. RFC menggangap bahwa isi dari serial ini sebagaian besar
sebagai pelanggaran terhadap kesucian agama, sehingga melanggar
hukum di negara tersebut (Kumparan, 2020).

Berdasarkan paparan di atas, film Messiah terkait dengan hikayat
Dajjal tampak telah mengundang kontroversi di kalangan pemuka agama,
termasuk Islam. Ajaran Islam, sebagaimana dikemukakan di dalam hadis,
menyediakan pandangan yang lengkap mengenai Dajjal. Oleh karena itu,
penelitian ini tertarik membahas kontroversi hikayat Dajjal dalam film
Mesiah perspektif hadis. Antara lain, Mukholik dalam penelitiannya tentang
kritik hikayat dalam nalar sufistik dan satire Nashruddin Hodja yang
berlandaskan hadis mendapatkan hasil bahwa terdapat hadis-hadis yang
menyinggung beberapa pendapat dalam mengkritik seseorang yang tidak
sepatutnya (Mukholik & Hefni, 2021). Penelitian terdahulu yang serupa
dengan penelitian Mukholik dan juga bersinggungan dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti yakni penelitian yang dilakukan oleh
Febriana dalam penelitiannya perihal kritik naskah hikayat Abdul Samad,
dan mendapatkan hasil bahwa ada beberapa teks yang secara retorika
terhubung dengan hadis-hadis kemunculan Dajjal beserta dengan ciri
maupun fisiknya (Febriana et al., 2018). Adapun penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Armita yang enelusuri perihal hadis, takhrij hadis, analisis
sanad, analisis mur’ah dan syarah hadis secara tekstual dan kontekstual
mendapatkan hasil berupa komentar-komentar mengenai pendapat ulama
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tentang hadis yang bersinggungan dengan Dajjal yang berbentuk fisik
ataupun simbolis (Armita & Arni, 2017).

Penelitian saat ini dan hasil penelitian terdahulu pastinya terdapat
perbedaan, dimana pada penelitian terdahulu terfokus pada kritik hikayat
berupa tekstual dan beberapa terfokus kepada penelusuran hadis-hadis.
Sedangkan dalam penelitian saat ini membahas kritik hikayat berdasarkan
film yang ditelusuri dengan hadis-hadis tentang Dajjal.

Kerangka berpikir dirancang dalam penelitian ini untuk menjawab
pertanyaan penelitian bagaimanakah kritik hikayat tentang Dajjal dalam
film “Messiah” perspektif hadis.

Bagan 1. Kerangka Berpikir

Melakukan
Memaparkan pandangan . o
L tentane literature reviey
Memaparkan Daial dalam Tslam terhadap hasil
fenomena kontroversi film » 1 ¥ penelitian-penelitian
Messiah terkait hikayat Dajjal . . :
- Mengamati film Messiah terkait terdahuly v
hikayat dayjal membabas hads
ST tentang Dajjal.
Y
Membahas
film Messtah terkast hikayat Dagjal
Kesmpulan 1« dengan pandangan hadis sebagas krittk
ajaran [slam dalam menanggapi

kontroversi di kalangan penonton.

Menilik kerangka berpikir pada Bagan 1 di atas, film Messiah telah
menghadirkan fenomena kontroversi mengingat film tersebut
mengandung unsur propovokatif antar-umat beragama. Disebutkan
bahwa serial film Messiah ini memiliki pengaruh terhadap kepercayaan
seseorang karena berisi hal-hal yang berkaitan dengan keagaaman
(Kumparan, 2020). Abu Fatiah al-Adnani telah memaparkan pandangan
umum tentang Dajjal, dimana tanda-tanda kemunculan Dajjal disebut
sebagai fitnah akhir zaman, yakni terjadinya kerusakan yang bertumpuk-
tumpuk, kezaliman bertindih-tindih, kesyirikan merajalela, dan
kemungkaran sulit dibendung (Darmalaksana & Priatna, 2022). Di situ
kebenaran dan kebatilan sulit dibedakan, halal dan haram sulit dipisahkan,
hal yang baik bercampur dengan yang buruk. Daripada itu, kebanyakan
manusia hati nurani dan fitrahnya sebagai manusia telah rusak akibat
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tertipu dan terpedaya oleh arus fitnah di antara mereka yang paginya
beriman namun waktu sorenya menjadi kafir (Fadzil et al., 2019).

Landasan teori penelitian ini menggunakan ilmu hadis, yakni ilmu
yang membahas hadis dari berbagai aspeknya. Seperti kajian maudhu’i,
takhrij, syarah, ma’ani dan lain-lain. Materi hadis yang dibahas dalam
penelitian ini adalah hadis tentang Dajjal. Pembahasan hadis tentang Dajjal
berdasarkan teori ilmu hadis akan memanfaatkan hasil-hasil penelitian
terdahulu melalui literature review. Selanjutnya, hasil literature review ini
akan digunakan sebagai alat analisis dalam membahas hikayat Dajjal dalam
film Mesiah yang merupakan kritik perspektif hadis. Dengan demikian,
objek formal penelitian ini adalah ilmu hadis dan objek materialnya ialah
hadis tentang Dajjal. Adapun konteks penelitian ini adalah hikayat Dajjal
dalam film Mesiah.

Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu terdapat kritik hikayat
tentang Dajjal dalam film Messiah perspektif hadis. Rumusan masalah
penelitian ini ialah bagaimana kritik hikayat tentang Dajjal dalam film
Messiah perspektif hadis. Penelitian ini bertujuan membahas kritik hikayat
tentang Dajjal dalam film Messiah perspektif hadis. Secara teoritis,
penelitian ini dapat memberikan pemaparan kritik hadis tentang Dajjal.
Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk diaplikasikan
dalam kehidupan agar masyarakat dapat kritis dalam menyaksikan sebuah
tontonan film, khususnya film Messiah.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
Literature review (Darmalaksana, 2020). Jenis data penelitian ini
merupakan data kualitatif yang bukan berupa angka-angka. Sumber
primer penelitian meliputi film “Messiah” Kutubu tis’ah, dan hasil-hasil
penelitian hadis tentang Dajjal. Sumber sekunder penelitian mencakup
berupa buku, jurnal ilmiah, dan sumber rujukan lainnya yang relevan
dengan pembahasan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui Literature review yang berupa informasi-informasi yang
berkaitan dengan kritik hikayat tentang Dajjal dalam film Messiah
perspektif hadis. Teknik analis data bersumber dari jurnal peneitian
nasional maupun internasional, dan buku-buku penunjang. Data yang
terkumpul kemudian dilakukan analisis melalui inventarisasi, klasifikasi,
dan interpretasi (Darmalaksana, 2020).
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Hasil dan Pembahasan
1. Pandangan tentang Dajjal
a. Pandangan Umum tentang Dajjal dalam Islam

Secara etimologi, istilah Dajjal bisa diartikan sebagai “Nabi palsu”.
Namun, istilah ad-Dajjal, yang dimaksudkan adalah sosok “pembohong”
yang muncul menjelang saat dunia berakhir atau kiamat (Halim et al,,
2020). Sosok “Nabi palsu” kerap disebut sebagai al-Masih ad-Dajjal, atau
bisa diartikan sebagai al-Masih palsu. Sedangkan dalam Kamus Lisan Arab,
dikemukakan bahwa Dajjal berasal dari kata dajala yang memiliki arti
menutupi karena ia pembohong yang akan menutupi segala kebenaran
dengan kepalsuannya. Dikatakan menutupi karena kelak Dajjal akan
menutupi bumi dengan jumlah pengikut yang sangat banyak, ada juga
yang berpendapat bahwa Dajjal kelak akan menutupi manusia dengan
kekafiran atau ingkar terhadap kebenaran yang datang dari Allah Swt.
Dajjal merupakan makhluk jahat yang diciptakan oleh Allah Swt untuk
memenuhi misi kejahatan yang menyesatkan dan dia akan melakukannya
dengan sangat menakjubkan (Saputro, 2019). Kemampuan Dajjal untuk
menyesatkan manusia sangat pandai, sosoknya mampu memanifulasi
pandangan kasat mata manusia. Spesifiknya, suatu permasalahan yang
muncul secara simbolik atau retorik dalam suatu karya dapat dikaji melalui
suatu kritik atau pemberian tanggapan kepada suatu karya yang tentunya
ada maksud dan tujuan tersendiri dalam kritik ataupun pemberian
tanggapan tersebut (Dewi, 2019). Kritik ini ditunjukkan kepada suatu
hikayat yang menjadikan hadis sebagai pedoman utama untuk melakukan
kritik terhadap hikayat. Utamanya, kritik hikayat dengan hadis sebagai
pedoman berfokus terhadap tanda-tanda kiamat yang utamanya yakni
kemunculan Dajjal beserta sifat-sifatnya. Demikian, objek utama pada
penelitian ini yaitu kritik hikayat dengan objek pendukung berupa hadis
kemunculan dan sifat-sifat Dajjal.

Dajjal merupakan mahkluk yang memiliki tujuan jahat dan akan hadir
di hari pembalasan atau hari kiamat (Sani, 2020). Umumnya, Dajjal
digambarkan sebagai makhluk yang dapat membawa kesesatan bagi umat
yang tidak beriman, dan memiliki sifat penipu kepada seluruh umat di
muka Bumi (Demichelis, 2020). Dajjal akan datang ke Bumi dengan fisik
yang cacat seperti mata buta sebelah kanan dan pendek (Putra, 2020). Dajjal
memiliki tulisan Ka, Pa, Ra, dijidatnya, dan memiliki rambut yang keriting.
Mulanya, Dajjal akan menunjukkan kebaikan dan ketaatannya kepada
Allah Swt (Halim et al., 2020). Namun tidaklah semua umat yang akan
ditipu oleh Dajjal, karena Dajjal akan menipu umat Muslim dikarenakan
para non-muslim akan selalu mempercayai Dajjal tersebut karena
kesesatannya (Pulungan, 2021). Dajjal akan menipu umat Muslim namun
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pada golongan tertentu yang menolak keberadaan hadis-hadis tentang
kemunculan Dajjal. Orang tersesat yang akan digiring oleh Dajjal yaitu
orang yang selalu mementingkan kepentingan duniawi dan meninggalkan
hal-hal yang diajarkan dalam agama (Hilmiyah, 2018).

b. Dajjal dalam Pandangan Hadis

Berdasarkan Literature review ditemukan hasil-hasil penelitian
terdahulu mengenai hadis tentang Dajjal, Takhrij hadis Dajjal,Syarah Hadis
Dajjal,Ma’anil hadis Dajjal,juga Mau’dhui hadis Dajjal.

Berbagai penelitian telah menganalisis hadis tentang Dajjal mulai dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Armita yang melakukan takhrij hadis
pada hadis dalam riwayat Ibn Hibban yang berbunyi:

o dl gy OF 1 e o) e w3l o Sl g o AT BT Ol dom o L]
o8 S o sl il b e 10T Yy il 2 e A oy ) 1 B e g ade
ool orbry Jo WS cle i gb Lk 5 gl e o)y il Lo e STl W 1
dam o BB & gpn cpl oo 1 1500 € Ms a0 Sl b Oy ply se

Jt_q-dj\@ml\:ww?\ﬂwduag&wwokw\w\)}ﬁzm

Mendapatkan hasil bahwa terdapat hadis yang serupa dalam hadis
riwayat sahih Bukhari bab ad-dajjal juz 6 nomor 2067 dan hadis riwayat
Hambal Juz 1 nomor 204 yang menyepakati bahwa dajjal merupakan
seorang pendusta dan selalu memfitnah untuk tujuan utamanya yaitu
memecah belah umat Muslim di seluruh dunia (Armita & Arni, 2017).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pulungan mendapatkan
hasil tentang takhrij hadis pada hadis tentang kemunculan Dajjal di Negeri
timur terdapat pada hadis riwayat at-Tirmidzi dalam kitab al-fitnan dan ma
ja’a min aina yakhruj ad-dajjal yang berbunyi:

?&;";jdJ,Mubosud@u,\}yuwdm\j)wdmub"

\

&

L}«ﬁw\dyjbbgjb‘yw\ﬁ%‘ %J"g’jﬁdg@“sf%fd‘fcw\
1atg S aed gy bt & J® .y o5l 5 g2 JB D 06 o LB 4
355 253 &,c fos Euds iRy Bl 53A g & S 35 L # JU Bkl Ol
o S cans e VB Yy A T 52 ey B 338 13 A

Temuan Pulungan tersebut menunjukkan bahwa hadis riwayat at-
Tirmidzi termasuk dalam kategori sahih, selain itu juga terdapat hadis yang
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serupa seperti pada hadis riwayat at-Tirmidzi, yakni dalam hadis riwayat
Ibn Majah dalam kitab al-fitan bab 36 nomor 4072 yang menyepakati bahwa
Dajjal turun di daerah timur bernama Khurasan, dan daerah tersebut
terdapat pada daerah di antara Syam dan Iraq (Pulungan, 2021).

Sejalan dalam penelitian yang dilakukan oleh Fadzil yang melakukan
ma’anil hadis, terdapat dalam hadis riwayat Bukhari nomor 1882 yang
berbunyi:

R I e \Juuwd\fwu;wm»ﬂ“g
5 S G Lo ot o 0 g GBS 06 46 80 (g (i st
ek Ll Ol A L;sw;,; $hy Jiedy L;\; JB O & s Ly 0K Jg

—un\

4

’i .08

J

a6 At Do J@\};gﬁﬁ A5 A s ey o) i s &l ksJ\ Fid
a8 &y el Jedn Juh 4 b&ju&mwmw S Al Bis i Jed

2

_buafbmbm&w}dwm;?myq}lwfwddﬁw& \(:\.La
7 ofe Lot 36 08 Jedn Jis SElE A

Fadzil menemukan bahwa dalam hadis riwayat Buhkari nomor 1882
menjelaskan Dajjal tidak akan pernah masuk ke Madinah sekalipun karena
dijaga oleh malaikat. Ma’anil hadis yang dilakukan oleh Fadzil pun
menunjukkan bahwa sanad dan matan dalam hadis tersebut sah dan tidak
ada keraguan sama sekali dalam perawinya (Fadzil et al., 2019).

Selain itu, sejalan dengan Fadzil dalam metode Ma’anil hadis,
Shintalia memaparkan dalam temuannya bahwa dalam Musnad Ahmad
dengan nomor hadis 10891 bab Musnad Abu Said al-Khudri Ra
menjelaskan bahwa Dajjal akan membunuh seorang pemuda, yang
kemudian membangkitkannya kembali untuk membuat pada orang-orang
percaya bahwa dia adalah penolong orang-orang tersebut. Musnad Ahmad
pada nomor hadis 10891 yang dipaparkan oleh Shintalia sah secara sanad
dan matan karena perawinya jelas dan terbukti banyak dari perawinya
merupakan seseorang yang berguru langsung kepada Nabi Muhammad
SAW (Shintalia, 2016).

Secara maudhu’i, penelitian yang dilakukan oleh Halim dipaparkan
bahwa dalam hadis riwayat Riyad as-Salihin nomor 1808 menjelaskan
bahwa Dajjal dapat berpindah tempat secepat angin dan memiliki binatang
berupa keledai yang bisa terbang untuk membantu Dajjal dalam berpindah
tempat. Temuan Halim tersebut menjelaskan juga bahwa hadis riwayat
Riyad as-Salihin nomor 1808 dikomentari oleh ulama bahwa Riyad as-
Salihin merupakan seorang yang dapat dipercaya dalam menuangkan
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suatu hadis karena dilihat dari sanad dan matannya yang jelas, terstruktur,
lengkap dan jujur (Halim et al., 2020).

Selain itu, tertuang dalam penelitian Tri Etika dengan menggunakan
metode maudhu’i hadis tentang Dajjal menuangkan bahwa pengikut dajjal
kebanyak merupakan orang Yahudi, Wanita, dan orang yang tidak beriman
yang dituangkan dalam Hadis riwayat Ahmad nomor 17226. Tri Etika
menjelaskan juga bahwa sesuai dengan komentar ulama, bahwa Hadis
yang dituangkan oleh Ahmad sangat dapat dipercaya, terutama hadis
tentang hari akhir, dikarenakan dalam hadis-hadis hari akhir yang
dituangkan oleh Ahmad sangatlah lengkap, terstruktur, perawi lengkap,
dan mengutamakan perawi yang jujur (Tri Etika, 2021).

2. Fenomena Kontroversi Hikayat Dajjal dalam Film “Messiah”

Film “Messiah” secara hikayat berawal dari kedatangan al-Masih
yang diperankan oleh Payam Golshiri di Damaskus, yang kemudian Payam
Golshiri berkhotbah kepada umat muslim di daerah turunnya al-Masih,
kemudian diceritakan bahwa badai pasir muncul menyapu kota damaskus,
namun Payam Golshiri terus berkhotbah selama tiga puluh hari lamanya
berturut turut tanpa berhenti sehingga sebanyak dua ribu orang muslim
mengikuti Payam Golshiri menuju Jerusalem. Pemberhentian kemudian
terhenti di bukit dan memutuskan untuk berkemah yang dilanjutkan
perjalanannya di esok hari. Sesampainya Payam Golshiri dengan
pengikutnya di perbatasan Israel, Payam Golshiri dibawa ke kantor polisi
Israel untuk dilakukan Introgasi lebih lanjut. Munculnya Payam Golshiri
juga menarik perhatian salah satu anggota CIA untuk dicari kebenaran
yang sesungguhnya terhadap motif dan tujuan Payam Golshiri. Payam
Golshiri pun kemudian ditahan di penjara di Israel, namun kemudian
Payam Golshiri tiba-tiba berteleportasi menuju Masjid al-Agsa yang
dilanjutkan dengan Payam Golshiri melakukan kembali dakwah. Salah
satu kejadian di Masjid al-Agsa mendapat sorotan ketika adanya pemuda
yang tertembak namun kemudian Payam Golshiri membangkitkannya
kembali. Payam Golshiri kembali menghilang sesaat menghidupkan
kembali pemuda yang tertembak tersebut, dan kemudian seketika Payam
Golshiri berpindah ke Amerika, dan kembali mendapatkan sorotan publik
yang luas. Payam Golshiri ditampung oleh seorang pendeta di gereja nya,
yang kemudian pada esok harinya datang agen FBI yang menangkap
Payam Golshiri dan kemudian Payam Golshiri didakwa melakukan
imigrasi illegal dan akan dilaksanakan persidangan pada minggu
depannya. Cerita berlanjut seketika saat pengadilan berlangsung, dengan
berbagai argumentasi dari pengacara, dan kemudian Payam Golshiri
hampir dinyatakan tidak bersalah, namun komisariat Amerika tidak setuju
dengan isu tersebut sehingga menelepon jaksa yang mengadili Payam
Golshiri dan meminta untuk memenjarakan Payam Golshiri. Keajaiban
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terjadi seketika jaksa memutuskan bahwa Payam Golshiri tidak bersalah
dan dibuatkan identitas baru sebagai warga Amerika, yang tentu sorak
gembira dari sebagian besar penduduk Amerika terhadap keputusan
hakim yang menyatakan Payam Golshiri tidak bersalah, dan menandakan
bahwa imigran asing dapat diterima sepenuhnya di Amerika. Payam
Golshiri kemudian kembali ke gereja di Texas dan seketika besoknya,
pengikut Payam Golshiri di Amerika bertambah banyak dan siap
mengikuti Payam Golshiri kemanapun. Payam Golshiri kemudian pergi
menuju Washington DC untuk menunjukkan mukjizatnya yaitu dapat
berjalan di atas air dan dapat menyembuhkan segala penyakit. Payam
Golshiri dapat menunjukkan seluruh mukjizatnya dengan sempurna dan
semakin banyak orang-orang yang mulai percaya bahwa Payam Golshiri
adalah al-Masih. Seketika di ceritakan bahwa Payam Golshiri diculik oleh
Presiden Amerika untuk berdiskusi dengan Payam Golshiri, dan kemudian
Payam Golshiri meminta Presiden Amerika untuk menarik seluruh
pasukan di perbatasan dengan tujuan untuk menciptakan dunia yang
damai. Seketika Presiden Amerika setuju dengan keinginan Payam
Golshiri, dan menarik seluruh pasukan di perbatasan dan memotong
anggaran militer Amerika. Payam Golshiri kemudian berangkat menuju
Israel dengan beberapa agen Israel menggunakan pesawat jet pribadi, yang
kemudian pesawat tersebut meledak sehingga menewaskan seluruh agen
Israel yang memiliki darah Yahudi. Seketika Payam Golshiri
menghidupkan para agen Israel yang memiliki darah Yahudi dan
kemudian seluruh agen Israel yang memiliki darah Yahudi tersebut
menyembah Payam Golshiri.

3. Analisis Hikayat Dajjal dalam Film “Messiah” Perspektif Hadis

Episode pertama yang berjudul “He That Hath an Ear” menunjukkan
kedatangan al-Masih yang diperankan oleh Mehdi Dehbi (dalam film
Bernama Payam Golshiri), yang berdiri tegak menyerukan dakwah kepada
umat-umat Islam di daerah Damaskus Syria. Berdasarkan Hadits riwayat
Muslim No. 2937 tentang kedatangan al-Masih dapat dilihat pada hadis
berikut.
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Hadis riwayat Muslim No. 2937 tentang kedatangan al-Masih
menjelaskan dengan terang bahwa ia akan turun di dekat menara putih
sebelah timur Damaskus. Menara putih sebelah timur Damaskus
dipercayai berada di antara Masjid al-Umawi dan menara tembok
damaskus. Namun banyak pendapat lebih mempercayai Nabi Isa turun di
Masjid al-Umawi, banyaknya ulama-ulama mempercayai bahwa Nabi Isa
turun di Masjid al-Umawi (Rahmasari, 2021). Kedatangan Nabi Isa pada
berbagai hadis bahwa Nabi Isa al-Masih turun di Masjid al-Umawi. Film
“Messiah” episode pertama menunjukkan bahwa representasi kemunculan
al-Masih hanya berada pada menara tua biasa, dan bukan dalam
lingkungan Masjid al-Umawi yang dapat dilihat pada Bagan 1 (Nafsih,
2021).

Gambear 1. Scene Payam Golshiri Berdiri di Menara Tua pada Menit
04:06

Selain itu, masih dalam Hadis riwayat Muslim No. 2937,
menggambarkan bahwa Nabi Isa al-Masih mengenakan dua pakaian yang
yang dicelup oleh minyak Za’'faran dan wars, yang tentunya pakaian akan
terlihat lebih kuning. Dalam film menggambarkan bahwa al-Masih
mengenakan dua warna pakaian yaitu putih agak kuning kusam, dan jeans
biru laut. Tentunya warna pakaian yang dikenakan Nabi Isa al-Masih
berbeda dengan penggambaran Nabi Isa al-Masih dalam Hadis riwayat
Muslim No. 2937.
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Episode dua berjudul “Tremor” menceritakan perjalanan Payam
Golshiri dalam berdakwah menuju Masjid al-Agsa, yang kemudian datang
tantara Israel yang mencegah Payam Golshiri untuk berdakwah, dan
kemudian ada tantara yang menembak ke langit, lalu seorang pemuda
terbunuh padahal pemuda tersebut berada di depan Payam Golshiri.
Terbunuhnya pemuda tersebut tidak terbunuh oleh tentara Israel
berdasarkan analisa agen CIA yang melihat bahwa tentara Israel
menembakkan senjatanya kearah langit namun pemuda tersebut terbunuh
dengan luka di perutnya yang dapat dilihat pada gambar 2.

Gambear 2. Scene Agen CIA Menganalisis Kasus Terbunuhnya Seorang
Pemuda pada Menit 31:30

Kemudian Payam Golshiri datang untuk menghidupkan pemuda
tersebut. Hal yang dilakukan oleh Payam Golshiri yaitu membunuh
pemuda tersebut dan menghidupkannya kembali tentunya menandakan
bahwa hal tersebut merupakan salah satu sifat Dajjal yang terdapat pada
Hadis riwayat Muslim No.2938.

Episode tiga yang berjudul “The Finger of God” menceritakan
perjalanan Payam Golshiri yang berpindah tempat ke kota Texas, Amerika.
Payam Golshiri terlihat berpindah tempat ketika terjadi tornado dahsyat
ditambah dengan hujan dan seketika muncul Payam Golshiri di depan
tornado tersebut. Secara skematik, Payam Golshiri berpindah tempat
secepat angin yang dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Scene Payam Golshiri Berpindah Tempat dengan Tornado
pada Menit 07:52

Gambaran tentang berpindahnya Payam Golshiri secepat angin yang
di gambarkan dengan kemunculan tornado menandakan bahwa hal
tersebut merupakan salah satu sifat Dajjal yang dapat berpindah secepat
angin sesuai dengan Hadis yang tertuang dalam Hadis riwayat Riyad as-
Salihin No. 1808 dan Hadis riwayat Muslim No.2937. Hadis riwayat Riyad
as-Salihin No.1808 dan Muslim No.2937 menjelaskan bahwa kecepatan
Dajjal dapat berpindah tempat yaitu “Seperti awan yang tertiup angin”.
Dalam film menceritakan hal yang serupa, yakni Payam Golshiri berpindah
secara cepat dengan digambarkannya kemunculan tornado yang dahsyat.
Kemudian dalam Hadis riwayat Riyad as-Salihin No0.1808 dan Muslim
No0.2937 menjelaskan juga bahwa Rasullullah SAW menjawab pertanyaan
pertanyaan sahabatnya tentang kedatangan Dajjal yakni “Kemudian dia
(ad-Dajjal) datang pada suatu kaum (kafir)” (Al-Hajjaj, 900). Kemunculan
Payam Golshiri jelas bertentangan dengan penggambaran al-Masih, terlihat
jelas pada kecepatan berpindah tempat dan representatif tornado yang
menggambarkan bahwa Payam Golshiri bukanlah al-Masih, namun Dajjal.

Terdapat scene dalam episode empat “Messiah” ketika hakim
mempertanyakan Payam Golshiri mengapa dia tidak sholat menjadi tanda
tanya besar mengapa seorang Nabi Isa al-Masih tidak menunaikan ibadah
sholat lima waktu seperti pada gambar 4.
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Gambear 4. Scene yang memperlihatkan Payam Golshiri Selalu Berdiam
Diri pada Menit 42:33

Nabi Isa sangat taat dalam beribadah sholat ketika turun ke bumi
yang ditunjukkan dengan berbagai macam Hadis tentang Nabi Isa
menunaikan sholat dengan tepat waktu (Roni, 2014). Nabi Isa akan shalat
bersamaan dengan Imam Mahdi yang menjadi Imam shalat (Syukri, 2020).
Terdapat dalam Sahih Hadis Riwayat al-Jami No.7293 yang diperbarui oleh
Al-Albani dan bersifat Shahih.
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Hadis Riwayat al-Jami No.7293 menjelaskan bahwa Nabi Isa al-Masih
yang turun ke bumi akan ditunjuk memimpin shalat, dan Nabi Isa al-Masih
memberikan kesempatan tersebut kepada pemimpin manusia
sesungguhnya yaitu Imam Mahdi. Film “Messiah” episode empat
menunjukkan bahwa keraguan orang-orang ketika Payam Golshiri tidak
menunaikan sholat sama sekali, namun dari berbagai pendapat peneliti dan
hadits menunjukkan bahwa Nabi Isa al-Masih menunaikan sholat tepat
waktu bersama Imam Mahdi, maka dari hal tersebut menunjukkan Payam
Golshiri memiliki sifat Dajjal, bukan menunjukkan sifat Nabi Isa al-Masih.

Episode lima film “Messiah” terdapat suatu scene dimana CIA
menemukan kakak dari Payam Golshiri dan menceritakan semua latar
belakang dan apa kegiatan yang dilakukan oleh Payam Golshiri sewaktu
kecil hingga dewasa. Terdapat penjelasan bahwa Payam Golshiri
merupakan anak dari Ayah berdarah Israel, dan Ibu yang beragama
Kristen, dan juga kakak Payam Golshiri menjelaskan bahwa Payam
Golshiri bersama kakaknya banyak sekali belajar sulap dari sirkus dan
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memperaktikannya kepada orang-orang. Selain itu, Payam Golshiri dan
kakaknya dibesarkan oleh Pamannya yang seorang pesulap untuk menipu
banyak orang, yang kemudian kakak Payam Golshiri memperagakan salah
satu trik sulap yang sering digunakan sewaktu Payam Golshiri dan
kakaknya ketika masih remaja yang dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Kakak Payam Golshiri Menunjukkan Trik Sulap pada
Menit 41:53

Tentunya pada scene tersebut menunjukkan bahwa Payam Golshiri
merupakan penipu dengan menunjukkan trik-trik sulap kepada orang-
orang. Sebagaimana dalam Hadis riwayat Muslim No.5223 tentang sifat
Dajjal seorang penipu menunjukkan bahwa Payam Golshiri memiliki sifat
penipu seperti Dajjal (Muslim, 2020).

Episode enam film “Messiah” menunjukkan bahwa Payam Golshiri
diajak berbicara dengan Presiden Amerika, yang kemudian Payam Golshiri
meminta Presiden Amerika menarik seluruh pasukannya ke Amerika
hingga pasukan perdamaiannya pun diminta ditarik kembali ke Amerika
oleh Payam Golshiri, dan Presiden Amerika merasa bimbang dan tentunya
apabila menarik seluruh pasukannya ke Amerika akan terjadi peperangan
yang dahsyat, namun Presiden Amerika tiba-tiba terpengaruhi oleh
perkataan Payam Golshiri yang dilanjutkan dengan Presiden Amerika
memutuskan untuk menarik seluruh pasukan Amerika di seluruh
perbatasan dunia dan mengikuti segala arahan Payam Golshiri yang dapat
dilihat pada gambar 6 dan 7.
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Gambear 6. Scene Ketika Payam Golshiri Berdiskusi dengan Presiden
Amerika pada Menit 1:17

Gambar 7. Scene Ketika Presiden Amerika Mengumumkan Alokasi
Seluruh Dana Tentara Amerika dan Menarik dari Seluruh Perbatasan Dunia
pada Menit 34:59

Peperangan akan banyak terjadi apabila tidak ada penjagaan di
perbatasan dunia oleh negara “Super-Power” akan banyak konflik yang
terjadi karena beberapa negara akan merasa bebas dan tidak ada penjagaan
yang ketat (Hermansson, 2019; Ryan, 2010; Schrader, 2019). Sifat Payam
Golshiri mencerminkan sifat Dajjal yakni dapat meyakinkan orang non-
muslim sehingga orang tersebut mengikut segala perintahnya, kemudian
menipu terhadap hal buruk seolah-olah terlihat baik sesuai dalam Hadis
riwayat Ibnu Majah No.4065 yang dimana, berdasarkan scene pada episode
enam film “Messiah”, Payam Golshiri memengaruhi Presiden Amerika
untuk melonggarkan kerusuhan yang terjadi dengan menyuruhnya untuk
menarik seluruh pasukan Amerika di seluruh perbatasan dunia, yang
diperdaya akan mendapatkan perdamaian dengan menjanjikan Presiden
Amerika akan disebut dengan Presiden Perdamaian namun hal tersebut
akan mempengarubhi stabilitas seluruh negara.
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Episode terakhir dalam film “Messiah” yaitu episode sepuluh
memperlihatkan pada salah satu scene yang dimana Payam Golshiri
menaiki pesawat pribadi bersama agen Israel dan berdarah Yahudi, yang
kemudian pesawat tersebut meledak dan jatuh di dekat Israel, kemudian
seluruh penumpang Yahudi dalam pesawat tersebut dihidupkan kembali
dan kemudian mereka memuja Payam Golshiri seperti pada gambar 8.

Gambear 8. Scene Seorang Yahudi Memuja Payam Golshiri pada
Menit 37:36

Scene episode sepuluh tersebut menunjukkan bahwa terdapat Yahudi
mengikuti Payam Golshiri yang menjadi salah satu pertanda Dajjal
berdasarkan Hadis riwayat Ahmad No.17226. Seluruh scene dari episode
satu hingga sepuluh lebih dominan menunjukkan Payam Golshiri berada
di Amerika yang berdominan memiliki kepercayaan Kristen, bahkan tidak
memiliki kepercayaan membuat terlihat bahwa pengikut Payam Golshiri
banyak yang berasal dari non-Islam bahkan Yahudi. Secara keseluruhan
scene dari episode satu hingga sepuluh tidak memperlihatkan Payam
Golshiri mendatangi Makkah dan Thaibah. Dengan tidak memperlihatkan
Payam Golshiri tidak mendatangi Makkah dan Thaibah merupakan salah
satu ciri-ciri Dajjal yang tidak bisa masuk ke Makkah dan Thaibah
sebagaimana dalam Hadis riwayat Muslim No.5235.

Kesimpulan

Payam Golshiri yang merupakan aktor utama yang memerankan
sebagai Nabi Isa al-Masih dalam film “Messiah” tidak menunjukkan sifat-
sifat Nabi Isa al-Masih sesuai dengan Hadis. Sifat Payam Golshiri dan
berbagai percakapan yang berlangsung lebih menggambarkan bahwa
Payam Golshiri merupakan jelmaan dari Dajjal yang tertinjau dari sifat-sifat
yang muncul di seluruh episode film dan Hadis-Hadis Shahih seperti Hadis
riwayat Muslim, Ahmad, Ibnu Majah, dan yang lainnya. Beberapa sifat
Dajjal yang nampak pada Payam Golshiri yaitu diantaranya; (1) Penipu; (2)
Dapat berpindah secepat angin; (3) Tidak taat beribadah; (4) Seluruh orang
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tidak beriman akan menuruti permintaannya; (5) Kebanyakan pengikutnya
adalah orang yang tidak beriman dan Yahudi. Penelitian ini memiliki
keterbatasan hanya menerapkan studi Literature review. Diharapkan dalam
penelitian ini masyarakat luas dapat mengetahui secara hikayat tentang
Dajjal dalam film “Messiah” berdasarkan perspektif Hadis, dan juga
diharapkan seluruh peneliti di bidang studi hadis dapat membuat kritis
terhadap suatu tontonan.
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